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ANALISIS DEFORMASI LATERAL CONTIGUOUS BORED
PILE PADA PEKERJAAN GALIAN DALAM

MENGGUNAKAN METODE ELEMEN HINGGA
(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Kantor JHL S8 Gading Serpong)

Nabila Fatihah

INTISARI

Berkurangnya ketersediaan lahan menyebabkan pergeseran pembangunan menuju
arah vertikal, dengan semakin banyaknya konstruksi gedung-gedung tinggi
sebagai pengganti bangunan yang luas. Dalam menghadapi permasalahan
tersebut, tidak sedikit bangunan bertingkat memiliki basement yang digunakan
sebagai lahan parkir atau ruang pompa. Proyek JHL S8 Office memiliki 2
basement. Tentunya pada pembangunan basement diperlukan dinding penahan
tanah untuk mencegah terjadinya kelongsoran.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui deformasi lateral dan nilai safety factor
pada dinding penahan tanah di proyek JHL S8 Office akibat pekerjaan galian
dalam dengan menggunakan Plaxis 2D. Pemodelan akan dibuat dengan model
Mohr Coulomb dan Hardening Soil dengan kondisi long term dan short term
kemudian hasil deformasi lateral akan dibandingkan dengan inclinometer. Selain
itu, safety factor juga diperhitungkan dengan metode perhitungan manual.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa deformasi lateral contiguous bored
pile dengan software Plaxis pemodelan Mohr Coulomb Undrained B (jangka
panjang) adalah 36,25 mm, pemodelan Mohr Coulomb Undrained C (jangka
pendek) sebesar 33,6 mm, dan pemodelan Hardening Soil (jangka panjang) yaitu
22,6 mm. Dari ketiga hasil tersebut perbandingan dengan hasil uji inclinometer
berturut-turut yaitu 33,74%, 28,66%, dan 5,61%. Pada analisis safety factor
menggunakan Plaxis hasil dari ketiga pemodelan tersebut berturut-turut yaitu
2,3875, 1,6889, dan 1,687. Sedangkan perhitungan manual nilai angka aman
terhadap pergeseran yaitu 3,997 dan terhadap penggulingan 5,696.

Kata Kunci: Plaxis, Contiguous Bored Pile, Deformasi Lateral, Faktor
Keamanan
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ANALYSIS OF CONTIGUOUS BORED PILE LATERAL
DEFORMATION IN DEEP EXCAVATION WORKS USING

FINITE ELEMENT
(Case Study: JHL S8 Office Construction Project Gading Serpong)

Nabila Fatihah

ABSTRACT

The decreasing availability of land has led to a shift in development towards
vertical construction, with an increasing number of high-rise buildings replacing
expansive structures. In addressing this issue, many multi-story buildings have
basements used as parking lots or pump rooms. The JHL S8 Office project has 2
basements. Of course, the construction of basements requires retaining walls to
prevent landslides.

The aim of this study is to determine the lateral deformation and safety factor
values of the retaining walls in the JHL S8 Office project due to deep excavation
work using Plaxis 2D. The modeling will be conducted using the Mohr-Coulomb
and Hardening Soil models under long-term and short-term conditions, and the
results of lateral deformation will be compared with inclinometer readings.
Additionally, the safety factor will also be calculated using manual calculation
methods.

The results of this study show that the lateral deformation of the contiguous bored
pile using Plaxis software with the Mohr-Coulomb Undrained B model (long
term) is 36,25 mm, the Mohr-Coulomb Undrained C model (short term) is 33,6
mm, and the Hardening Soil Undrained B model (long term) is 22,6 mm.
Compared to the inclinometer test results, these values correspond to 33,74%,
28,66%, and 5,61%, respectively. In the safety factor analysis using Plaxis, the
results for the three models are 2,3875, 1,6889, and 1,687, respectively.
Meanwhile, the manual calculation of the safety factor values against sliding is
3,997 and against overturning is 5,696.

Keywords: Plaxis, Contiguous Bored Pile, Lateral Deformation, Safety Factor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan kemajuan waktu, pembangunan infrastruktur mengalami
peningkatan yang signifikan. Banyak perusahaan yang mendirikan bangunan
sebagai salah satu tolak ukur kemajuan bisnisnya. Proyek JHL Office S8 Gading
Serpong merupakan bangunan yang difungsikan sebagai infrastruktur penunjang
berbagai kegiatan yang dimiliki oleh perusahaan JHL Group. Proyek ini akan
terdiri dari 23 lantai dan 2 basement yang akan berdiri di area lahan seluas 1500
m®. Dalam proses pembangunan proyek konstruksi sangatlah dibutuhkan
persiapan yang baik untuk meminimalisir ketidaksesuaian yang dapat terjadi
selama proyek konstruksi berlangsung, sehingga dibutuhkannya analisis yang baik

untuk kegiatan-kegiatan yang berlangsung dapat berjalan dengan baik

Dinding penahan tanah atau disingkat DPT merupakan salah satu struktur
bangunan yang memiliki peran dalam memberikan dukungan lateral pada tanah,
sehingga mampu menahan tanah dengan perbedaan ketinggian di kedua sisi
dinding. Struktur ini dimanfaatkan untuk mengendalikan pergerakan tanah di
antara dua elevasi yang berbeda, terutama di area medan dengan kemiringan yang

tidak diharapkan.

Disamping dan belakang proyek JHL S8 terdapat gedung bertingkat,
dikhawatirkan jika tanah dibawah gedung bertingkat tersebut longsor yang akan
merubah struktur tanah dan mengganggu proyek JHL. Maka dari itu dibangunlah
dinding penahan tanah untuk menahan tanah dari kelongsoran (Rifaldi et al., n.d.).

Pada proyek ini menggunakan jenis dinding penahan tanah contiguous bored pile.

Penulis terpusat terhadap masalah galian dalam pada proyek JHL S8 Office
dengan tipe perkuatan dinding contiguous bored pile dengan tinggi -15 m.
Tantangan utama pada pekerjaan galian dalam terletak besarnya perubahan bentuk
samping pada struktur dinding bangunan di bawah tanah di sekitar galian yang

dapat berpotensi kerusakan pada dinding penahan tanah contiguous bored pile.



Oleh karena itu diperlukan pemeriksaan yang cermat guna mencegah
kemungkinan kerusakan tersebut. Pada penelitian ini, penulis akan menganalisa
deformasi lateral pada contiguous bored pile yang terjadi disekitar galian dalam,
dengan membandingkan 2 pendekatan model tanah yaitu Mohr Coulomb dan
Hardening Soil lalu divalidasi dengan monitoring lapangan. Pengerjaan penelitian
ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan melibatkan software Plaxis
2D. Plaxis adalah salah satu program menggunakan metode elemen hingga dua
dimensi yang digunakan secara khsusus untuk menganalisa deformasi dan
stabilitas untuk berbagai aplikasi dalam bidang geoteknik. Output dari program ini
seperti nilai angka keamanan dan deformasi yang dapat digunakan sebagai acuan

untuk penanganan perkuatan terhadap lereng.

Analisa deformasi horizontal contiguous bored pile pada pekerjaan galian dalam
menggunakan software Plaxis sebelumnya pernah diteliti oleh Handianti
Muhdinar Pasaribu dan Bigman Marihat Hutapea (2017) di proyek konstruksi
MRT Jakarta dengan tipe perkuatan dinding diafragma (D-Wall). Pemodelan yang
digunakan dalam program Plaxis yaitu Mohr Coulomb dan Hardening Soil. Hasil
deformasi horizontal yang diperoleh dari penelitian tersebut menggunakan model
tanah Hardening Soil lebih mendekati monitoring di lapangan daripada model
tanah Mohr-Coulomb walaupun hasil yang diperoleh cukup jauh dari monitoring

di lapangan.

Selanjutnya Weby Rizka Amala (2018) menganalisa deformasi lateral pada
dinding penahan tanah berjenis diaphragm wall dengan menggunakan Plaxis 2D
model Mohr Coulomb kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil monitoring
inclinometer. Perbandingan hasil analisis dengan menggunakan program Plaxis
2D dengan hasil pembacaan inclinometer, didapatkan persentase error sebesar
0,7% dengan nilai deformasi lateral maksimum pada Plaxis 2D yaitu 16,44 mm

dan nilai deformasi lateral maksimum pada pembacaan inclinometer yaitu 16,34.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah sebagai berikut :



Bagaimana besaran deformasi lateral yang terjadi pada contiguous bored pile
dengan menggunakan sofiware Plaxis 2D pemodelan Mohr Coulomb dan

Hardening Soil?

. Bagaimana perbandingan deformasi lateral contiguous bored pile dengan hasil

inclinometer di lapangan?

. Berapa nilai safety factor pekerjaan galian pada konstruksi basement proyek

JHL S8 Office dengan menggunakan program Plaxis 2D dan perhitungan

manual?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

a.

Mengetahui besaran deformasi lateral yang terjadi pada contiguous bored pile
berdasarkan output Plaxis 2D dengan menggunakan pemodelan Mohr Coulomb

dan Hardening Soil.

. Mengetahui persentase perbandingan deformasi lateral contiguous bored pile

dengan hasil inclinometer di lapangan.

. Mengetahui nilai safety factor pekerjaan galian pada konstruksi basement

proyek JHL S8 Office dengan menggunakan program Plaxis 2D dan

perhitungan manual.

1.4 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

a.

Lokasi penelitian contiguous bored pile terdapat di Proyek JHL S8 Office
Gading Serpong.

. Data yang diperoleh dari hasil penyelidikan lapangan yaitu data SPT (Standard

Penetration Test), bor dalam (Depth Boring), dewatering, dan inclinometer,

serta data uji laboratorium yaitu Triaxial.

. Parameter tanah lainnya diperoleh dari korelasi data SPT dan tabel spesifikasi

dari literatur yang umum digunakan.

. Dinding penahan tanah yang digunakan yaitu contiguous bored pile.

. Analisa deformasi dinding penahan tanah menggunakan program Plaxis v8.2

dengan pemodelan Mohr Coulomb dan Hardening Soil.

Tidak melakukan analisa dewatering.
3



g. Tidak memperhitungkan beban gempa.
h. Beban struktur tidak diketahui.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui pengetahuan penulis mengenai deformasi lateral contiguous bored
pile dan perbandingannya dengan data lapangan yang didapat dari
inclinometer.

b. Menambah pengetahuan penulis mengenai safety factor pekerjaan galian pada
konstruksi basement proyek JHL 28 Office dengan menggunakan program
Plaxis 2D dan perhitungan manual.

c. Mengaplikasikan program Plaxis 2D untuk menganalisis safety factor dan

tekanan tanah yang terjadi pada contiguous bored pile.

1.6 Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai analisis deformasi lateral contiguous bored pile pada Proyek
Pembangunan Kantor JHL S8 belum dilakukan sebelumnya sehingga penelitian

yang dilakukan masih bersifat asli.
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